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LAPORAN AKHIR PENELITIAN

JUDUL PENELITIAN
FORMULASI FITOSOM KRIM EKSTRAK BUAH NAGA MERAH SEBAGAI AGEN ANTI AGING

RINGKASAN

Ringkasan Penelitian, terdiri dari 250-500 kata, berisi: latar belakang penelitian, tujuan
penelitian, tahapan metode penelitian, luaran yang ditargetkan, uraian TKT penelitian
yang ditargetkan serta hasil penelitian yang diperoleh sesuai dengan tahun pelaksanaan
penelitian.

Industri kosmetik berkembang pesat saat ini baik di tingkat global maupun nasional, salah
satunya berupa krim antiaging. Krim yang beredar di masyarakat sebagian besar berbahan
dasar sintetik yang bersifat karsinogenik bagi kulit. Penggunaan bahan alami kaya antioksidan,
seperti buah naga merah, merupakan alternatif yang sangat menjanjikan. Pada pengaplikasian
secara in vivo ekstrak daging buah naga merah bersifat larut air sehingga bioavailabilitasnya
rendah. Diperlukan suatu media penghantar yang tepat agar dapat diaplikasikan menjadi krim
wajah. Salah satu media yang banyak digunakan adalah fitosom. Fitosom adalah interaksi kimia
antara bahan herbal yang larut air dengan senyawa fosfolipid sehingga dapat diaplikasikan
untuk penghantaran secara oral dan topikal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan
krim fitosom ekstrak daging buah naga merah yang dapat melindungi kulit dari paparan UVB
dan mempunyai sifat antiaging.

Penelitian berlangsung dalam 3 tahap. Pada tahap pertama dilakukan persiapan alat dan
penelitian, tahap kedua uji kadungan fitokimia (fenol, flavonoid, alkaloid, saponin) dan
formulasi fitosom ekstrak buah naga merah. Pada tahap ketiga dilakukan evaluasi fitosom
ekstrak buah naga merah. Pembuatan fitosom dilakukan dengan menggunakan metode hidrasi
lapis tipis. Dibuat empat perbandingan ekstrak:lesitin, yaitu 1:1; 1:2; 1:3; 2:1. Formula yang
dibuat ini kemudian dievaluasi menggunakan spetrofotometer UV Vis untuk mengetahui
efisiensi penjerapannya.

Hasil uji fitokimia menunjukkan bahwa ekstrak mengandung alkaloid dan sapoini. Peneliti telah
berhasil melakukan formulasi fitosom ekstrak buah naga merah. Berdasarkan hasil evaluasi
diketahui bahwa rasio ekstrak:lesitin 1:3 menghasilkan fitosom dengan hasil yang paling baik.
Hasil evaluasi terhadap fitosom dengan rasio 1:3 menunjukkan efisiensi penjerapan sebesar
70,344 % + 1,16

Luaran utama pada penelitian ini adalah produk fitosom ekstrak buah naga merah. Hasil
penelitian dipublikasikan pada seminar internasional ADICOHS. Tingkat kesiapterapan
teknologi (TKT) penelitian yang diusulkan adalah pada level 3. Indikator level 2 tentang
hipotesis telah terbentuk. Dalam penelitian ini sudah ada pengembangan desain riset dan
protokol riset untuk pengujian kebenaran prinsip. Protokol yang digunakan sudah umum
digunakan oleh para ahli, khususnya dalam riset tentang formulasi.

KATA KUNCI

Kata kunci maksimal 5 kata kunci. Gunakan tanda baca titik koma (;) sebagai pemisah
danditulis sesuai urutan abjad

antiaging; buah naga merah; fitosom; lesitin; krim;



HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Hasil dan Pembahasan Penelitian, terdiri dari 1000-1500 kata, berisi: (i) kemajuan
pelaksanaan penelitian yang telah dicapai sesuai tahun pelaksanaan penelitian, (ii) data
yang diperoleh, (iii) hasil analisis data yang telah dilakukan, (iv) pembahasan hasil
penelitian, serta

(v) luaran yang telah didapatkan. Seluruh hasil atau capaian yang dilaporkan harus
berkaitan dengan tahapan pelaksanaan penelitian sebagaimana direncanakan pada
proposal. Penyajiandata dan hasil penelitian dapat berupa gambar, tabel, grafik, dan
sejenisnya serta didukung dengan sumber pustaka primer yang relevan dan terkini.

1. Ekstrak Buah Naga

Pembuatan ekstrak buah naga dilakukan dengan cara menghaluskan daging buah naga,
menggunakan juicer, kemudian dikentalkan dan dikurangi kadar airnya menggunakan
waterbath sampai didapatkan konsistensi yang diinginkan serta memiliki kadar air yang rendah
(1). Hasil dari pembuatan ekstrak buah naga ini didapatkan nilai rendemen sebesar 6,071%.
Hasil rendemen ini tidak terlalu tinggi karena buah naga merupakan jenis buah dengan
kandungan air yang relatif tinggi. Pengujian kadar air menggunakan Halogen Moisture Analyzer,
dengan 3 kali replikasi menunjukkan bahwa kadar air ekstrak adalah sebesar 30,31% (Tabel 1).

Tabel 1. Kandungan air ekstrak buah naga merah

Replikasi Moisture content (%)
1 27,61
2 36,33
3 26,99
Rata-rata 30,31+£5,2

2. Kandungan Fitokimia Ekstrak Buah Naga Merah

Uji fitokimia ekstrak buah naga dilakukan untuk menguji kandungan metabolit sekunder yang
ada pada ekstrak buah naga. Pada penelitian ini dilakukan skrining fitokimia yang meliputi uji
flavonoid, alkaloid, saponin dan fenol. Skrining fitokimia dilakukan di Laboratorium Biologi
Farmasi Universitas Ahmad Dahlan.

a. Kandungan Fenol total

Penetapan fenol total dilakukan dengan metode Follin Ciocalteu menggunakan asam galat
(GAE) sebagai standar. Larutan ekstrak buah naga ditambahkan dengan FeCl3 10% hasil
dinyatakan positif apabila menghasilkan warna larutan hijau. Hasil pengujian ekstrak buah naga
menunjukkan ekstrak buah naga tidak mengandung fenol, hasil ini ditandai dengan tidak
terbentuknya warna hijau saat ekstrak diberi larutan FeCl3 10%. Hasil ini tidak sejalan dengan
beberapa penelitian (2-6) yang mendapatkan kandungan fenol yang cukup tinggi pada buah
naga merah. Hal ini terjadi kemungkinan disebabkan karena tempat tumbuh yang berbeda.
Buah naga merah dalam penelitian ini didapatkan dari kebun buah naga merah di
Hargobinangun, Pakem, Sleman. Perbedaan kondisi tanah dan cuaca dapat menyebabkan
kandungan fitokimia yang berbeda pada buah yang dihasilkan.



Gambar 4. Uji fenol total

b. Kandungan Flavonoid

Berdasarkan hasil pengujian menunjukan ekstrak buah naga tidak mengandung flavonoid. Hal
ini ditandai dengan tidak adanya warna merah, kuning atau jingga yang terbentuk ketika
ekstrak buah naga diberi serbuk Mg dan HCl pekat. Hasil ini juga berbeda dengan hasil
penelitian lain (2)(4)(5) (6) yang mendapatkan flavonoid pada ekstrak buah naga merah yang
diteliti. Flavonoid adalah senyawa yang tergolong sebagai fenol. Jika pada pengujian
sebelumnya tidak didapatkan adanya fenol pada ekstrak yang diuji, maka hasil pengujian
flavonoid ini semakin memperkuat hal tersebut.

Gambar. Uji flavonoid

c. Kandungan Alkaloid

Berdasarkan hasil skrining fitokimia didapatkan hasil bahwa ekstrak buah naga mengandung
alkaloid, hasil ini ditandai dengan terbentuknya warna jingga saat diberi pereaksi dragendorff
serta warna kuning saat diberi pereaksi mayer. Penelitian ini sejalan dengan penelitian (5) yang
melakukan uji kualitatif terhadap buah naga merah. Penelitian Laurencia (7) mendapatkan
adanya kandungan alkaloid pada daging buah naga merah, sedangkan penelitian Yuna(8) juga
mendaptkan alkaloid pada kulit buah naga merah.



Gambar 2. Uji alkaloid

d. Kandungan Saponin

Berdasarkan hasil skrining fitokimia ekstrak buah naga, didapatkan hasil ekstrak buah naga
tidak mengandung saponin, hal ini ditandai dengan tidak terbentuknya buih saat ekstrak diberi
HCI 2N. Hartono (9) mendapatkan adanya saponin pada ekstrak buah naga merah, sedangkan

Nishikito (10) mandapatkan kandungan saponin pada buah naga putih (Hylocereus undatus).

B W

Gambar 3. Uji Saponin
3. Fitosom Ekstrak Buah Naga Merah

Pembuatan fitosom ekstrak buah naga dilakukan dengan metode hidrasi lapis tipis. Metode
hidrasi lapis tipis banyak digunakan untuk pembuatan fitosom (5). Fitosom ekstrak buah naga
dibuat menggunakan agen fosfolipid berupa lesitin yang berasal dari kacang kedelai. Lesitin
memiliki sifat lipofilik, sehingga dapat digunakan untuk membentuk fitosom yang memiliki sifat
lipofilik.

a. Formula Fitosom 1:1

Hasil fitosom pada perbandingan 1 : 1 yang diamati visual memiliki ukuran partikel relatif kecil
dengan hasil warna krem dengan sedikit warna merah muda. Adanya warna merah muda ini
disebabkan karena masih adanya komponen ekstrak buah naga yang belum terlapisi oleh lesitin



sehingga terdapat ektrak buah naga bebas dalam emulsi fitosom. Dari hasil pengamatan secara
fisik fitosom dengan perbandingan 1 : 1 memiliki sifat fisik yang cukup baik dengan ukuran
partikel yang relatif kecil. Tetapi, hasil pengamatan setelah dilakukan penyimpanan selama 24
jam pada suhu dingin (kulkas) emulsi fitosom 1:1 mengalami pengendapan sehingga kurang
stabil dalam penyimpanan.

b. Formulai Fitosom 1:2

Hasil fitosom pada perbandingan 1:2 memiliki ukuran partikel yang hampir serupa dengan
perbandingan 1 : 1, yaitu relatif kecil dengan hasil warna krem yang lebih pekat (pengaruh
konsentrasi lesitin) dengan sedikit warna merah muda. Dari hasil pengamatan sifat fisik fitosom
dengan perbandingan 1: 2 memiliki stabilitas yang lebih baik jika dibandingan fitosom 1:1 pada
penyimpanan suhu dingin. Terjadi sedikit pengendapan tetapi mudah untuk didispersikan
kembali (metode kocok langsung).

c. Formula Fitosom 1: 3

Hasil fitosom pada perbandingan 1 : 3 memiliki ukuran yang relatif lebih besar jika dibandingan
dengan fitosom dengan perbandingan 1:1 dan 1:2. Hasil fitosom memiliki warna krem dengan
tidak adanya sisa warna merah muda pada emulsi (tidak ada ekstrak bebas dalam emulsi). Hasil
pengamatan stabilitas setelah dilakukan penyimpanan selama 24 jam fitosom dengan
perbandingan 1 : 3 memiliki stabilitas yang baik dikarenakan tidak adanya pengendapan pada
emulsi sehingga emulsi stabil pada penyimpanan. Kelemahan pada fitosom 1:3 dibandingkan
dengan 1:1 dan 1:2 adalah ukuran partikelnya yang relatif sedikit lebih besar dibandingkan 1:1
dan 1:2, tetapi memiliki stabilitas yang baik serta tidak terdapat ekstrak buah naga merah bebas
pada emulsi.

d. Formula Fitosom (2:1)

Hasil fitosom pada perbandingan 2 : 1 memiliki ukuran partikel yang lebih besar dibandingkan
dengan 1:1;1:2; da 1:3. Warna emulsi pada fitosom dengan perbandingan 2:1 didominasi oleh
warna merah muda dan sedikit krem. Warna yang berbeda ini disebabkan oleh banyaknya
ekstrak buah naga merah yang belum terkapsulasi oleh lesitin sehingga terdapat banyak
ekstrak buah naga merah bebas dalam emulsi. Stabilitas emulsi fitosom 2:1 juga menunjukkan
hasil yang buruk dimana pada penyimpanan selama 24 jam pada suhu dinginn, terjadi
pengendapan.

Gambar 4. Fitosom ekstrak buah naga merah dengan berbagai perbandingan



Pembuatan fitosom ekstrak buah naga merah sudah dilakukan oleh beberapa peneliti . Selain
itu (10)juga sudah membuat gold nanoparticle dari ekstak buah naga merah untuk
meningkatkan efek terapi pemanfaatan buah ini pada treatment terhadap penyakit.
4. Efisiensi penjerapan
Pengujian penjerapan dilakukan untuk menilai kemampuan suatu material dalam
menyerap atau mengikat zat tertentu dan menentukan seberapa baik suatu matriks atau
nanopartikel dapat mengikat zat aktif dalam formulasi farmasi. Dalam penelitian ini
dilakukan uji penjerapan terhadap fitosom ekstrak buah naga merah yang berfungsi untuk
menentukan efisiensi penjerapan formula fitosom terhadap ekstrak buah naga merah.
a. Panjang gelombang maksimum
Hasil pembacaan panjang gelombang maksimum ekstrak buah naga merah dengan
konsentrasi 1000ppm didapatkan hasill panjang gelombang 522nm dengan absorbansi
0,368. Hasil ini digunakan untuk pembacaan sampel fitosom ekstrak buah naga merah.
b. Efisiensi penjerapan fitosom ekstrak buah naga merah

Efisiensi penjerapan diukur menggunakan spektrofotometer UV Vis. Hasil pengukuran
efisiensi penjerapan mendapatkan bahwa

Sampel Abs Efisiensi penjerapan
Replikasi 1 0,104 71,74 %
Replikasi 2 0,112 69,57 %
Replikasi 3 0,107 70,92 %
Replikasi 4 0,103 71,01 %
Replikasi 5 0,116 68,48 %
Rata-rata £ SD 70,34 % + 1,16

Pengukuran efisiensi penjerapan didapatkan hasil rata-rata 70,34% + 1,16. Hasil ini
menunjukkan bahwa ekstrak buah naga merah mampu dibuat menjadi fitosom. Fitosom
merupakan bentuk  sediaan  fitokimia  vyang mempunyai bioavailabilitas
tinggi(11)(12)(13)(14). Pemanfaatan fitosom sudah banyak dilakukan untuk berbagai
terapi, termasuk untuk pengobatan kanker (15). Fitosom juga sudah digunakan secara
topikal untuk pengobatan luka (16). Untuk penggunaan sebagai kosmetik fitosom juga
sudah dibuat menjadi serum (17).
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PERAN MITRA
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rencanauntuk mencapai luaran yang dijanjikan jika belum tercapai.
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akan berusaha dipublikasikan pada jurnal SINTA % atau jurnal internasional
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Background: Red dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) can be used as a
base for anti-aging creams, but this fruit has low bioavailability. An
appropriate delivery medium needs to be applied to a face cream. One of the
widely used media is phytosomes. This study aims to develop a phytosome
of red dragon fruit flesh extract. Methods: Red dragon fruit flesh was
extracted using a blender and then reduced the water content using a water
bath. The extract was tested for moisture and then tested for phenol and
flavonoid content. Phytosomes were prepared with a combination of dragon
fruit extract and lecithin ratio of 1:1, 1:2, and 1:5. Results: The results
showed that red dragon fruit flesh extract has a moisture content of 30.31%.
The phenolic and flavonoid content of dragon fruit extract is 10,767
mgGAE/g and 19,606 mgGAE/g, respectively. Phytosomes with the ratio
of dragon fruit extract and lecithin 1:5 produced the optimum formula.
Discussion: The water content of red dragon fruit extract is 30.31%, so
another extraction method is needed so that the water content is below 10%.
Phytosomes with a ratio of red dragon fruit extract and lecithin 1:5, which is
a formula with the largest lecithin content, to produce phytosome particles
that are smaller in size and more moist in consistency.

1 Introduction

Skin is an important body part directly exposed to ultrav@P@t (UV) light [1]. The types of UV
light that most damage the skin come from exposure to UVA (315-400 numd UVB (280-
325 nm) radiation. UVB radiation has the most dangerous eff] ecause it can penetrate the
epidermis and dermis layers of the skin so that it can induce oxidative stress, inflammatory
responses, DNA daflge. and suppression of immune reactions in the skin [2-4]. DNA
damage to cells and the generation of reactive oxygen species (ROS) in the skin due to UV
radiation are the initial triggers of molecular pathology events, which can then cause tissue
changes and damage to the skin layer, which leads to premature aging [5-6]. To overcome
this, additional antioxidants are needed to counteract free radicals caused by UV rays.




?ﬁ:{l dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) is one type of tropical fruit with §@p rich in
antioxidants such as phenols, ascorbic acid, flavonoids, and betasianin [7][8][9]. Red dragon
fruit can be used for antidiabetic treatment [10] and comRnentary therapy to reduce some
symptoms of metabolic syndrome [11]. It has also been studied the cytoprotective effect of
red dragon fruit on fibroblast cells exposed to hydrogen peroxide [12]. Red @hgon fruit flesh
extract is safe for normal fibroblast cells compared to the fruit skin [13]. Red dragon fruit
flesh extract has a protective effect on fibroblast cell cultures exposed to UVB and can also
increase collagen synthesis so that it can be used as a base for antiaging creams [13].

Several studies have utilized red dragon fruit for treatment, skin protection against UVB, and
as an anti-aging ingredient (10-12). In vivo, the application of red dragon fruit meat extract
is water soluble so its bioavailability is low [7][R]. An appropriate delivery medium is needed
so that it can be applied to a face cream. One of the widely used media is phytosomes.
Phytosomes are chemical interactions between water-soluble herbal ingredients with pho
Collection of red dragon fruit samples phospholipid compounds so that they can be applied
for oral and topical delivery. The purpose of this study was to formulate red dragon fruit
phytosomes and analyze the phenol and flavonoid content of the phytosomes.

2 Methode

2.1 Collection of red dragon fruit samples

Samples of red dragon fruit were collected from a dragon fruit plantation in Hargobinangun,
Pakem, Sleman DIY which is 38 km from UAD campus 4. The collected red dragon fruits
are ripe, not deformed, and ready to be harvested.

2.2 Preparation and extraction of red dragon fruit samples

Red dragon fruit samples were washed in running water and then dried using a clean and dry
cloth. The dried fruit was cut into four parts, then peeled and pulped by hand. The pulp was
blended to obtain a paste-like preparation for 3-5 minutes. The red dragon fruit pulp paste
was then freeze-dried using a freeze dryer to reduce its moisture [9].

2.3 Evaluation of red dragon fruit extract

Evaluation of extracts includes evaluation of physicochemical properties and phytochemical
content, namely:

2.3.1 Evaluation of physicochemical properties

Observation of extract color, moisture measurement, and pH measurement of red dragon fruit
extract were conducted.

2.3.2 Evaluation of phytochemicals

Total phenol content assay

Testing of phenol content was carried out referring to the method carried out [10]. Samples
were made at a concentration variation of 100, 200, 300, 400, and 500ug/mL as much as
ImL n put in a 25mL volumetric flask and added 9mL of distilled water. Furthermore,
ImL of Folin-Ciocalteu reagent and 10 mL of Na2CO3 were added. Added water until the
limit mark then incubate for 30 minutes. Read at a wavelength of 550nm

?ﬂtal flavonoid content assay




Total flavonoid content was determined based on the method [1 1].811L of sample solution
with concentration variations (20, 40, 60, 80, 100 ug/mL) was put into a 10 mL volumetric
flask containing 4 mL distilled water. Add 0.30ml AICI3 NaNO2 5%, wait for 5 minutes then
add 0.30ml AICI13 10% and wait for 5 minutes. Then add 2ml NaOH 1 M. Add distilled water
until the limit mark.

2.4 Phytosome formulation med dragon fruit extract
Phytosome preparation was carried out usifi the thin-layer hydration method. Phytosome
complex formation was done by combining red dragon fruit extract and phosphatidylcholine
in ethanol. The combination of red dragon fruit extract and phosphatidylcholine are 1:1, 1:2,
and 1:5
?. Entrapment efficiency assay

ed dragon fruit flesh extract waaissulved in 96% ethanol to a concentration of 1000ppm
as much as 10mL. The emulsion was centrifuged at 10 rpm for 5 minutes. The supernatant
formed was taken and the absorbance was read at a wavelength of 522 nm. Calculation of
sorption efficiency using the formula

Qt— Qs

—_— 0
E 0t x 100%

E = Entrapment efficiency
Qt = Absorbancy of detected extract
Qs = Absorbancy of detected phytosom

3 Results and Discussion

ed dragon fruit (Hylocereus polyrhizus) has bioactive compounds such as phenols,
flavon@lls, and betacyanin that can work as active ingredients for sunscreen (Zahra et al.,
2025). In this study, red dragon fruit extract was made by smoothing 1400 grams of dragon
fruit flesh, after it was smooth, it was thickened and reduced the water content using a water
bath until the desired consistency was obtained and had a low water content. The results of

making this dragon fruit extract obtained 85 grams of dragon fruit extract so the yield value
was 6.071%.

Moisture testing of the extract was carried out using the Halogen Moisture Analyzer tool,
dragon fruit extract weighed 1 gram and was then analyzed using a temperature of 105 C for
15 minutes. Three replications were done in this test. The test results obtained an average
extract moisture of 30.31%.

Phytochemical Content of Red Dragon Fruit Extract

The phytochemical tes@f dragon fruit extract was carried out to test the content of secondary
metabolites present in red dragon fruit extract. In this study, totaBphenol content and total
flavonoid content were tested. Calculation of total phenol content of red dragon extract
by using the standard curve regression y = bx + a, namely y = 0.0662x + 0.0017. Based on
the caltiun results, the red dragon fruit extract has an average total phenol content of
10.767 mg GAE/g extract.

Total flavonoid content was calculated using the linear regression equation y=bx+a. With a
value of y = 0.0055x-0.0578. The total flavonoid content was 19.606 mg GAE/g extract. The
results of this phenol and flavonoid test are lower when compared to the research of Febrianti
et al. (2019), which found that the blended red dragon fruit flesh contained phenols and




flavonoids, respectively, 22.43 + 0.27 mgGAE/g and 36.07 + 0.1 1 mgQE/g. This may be due
to the red dragon fruit obtained from different locations. In this study, red dragon fruit was
obtained from the Kaliurang area, which has an altitude of 700 - 1,325 meters above sea level
(above sea level), while in Febrianti's research (2019) red dragon fruit was obtained from
Sanden beach which has an altitude of 10 ml above sea level.

17

gd dragon fruit is a fruit that is usu'ce consumed directly or made into juice. Research by
Febrianti et al. (2019) found that blended flesh of f'r-;-, red dragon fruit at various
concentrations has no significant effect ofeliell viability, but blended flesh of red dragon fruit
has the potential to increase cell viability. Hor et al. (2012 reported that the methanolic extract
of red dragon fruit flesh did not have acute or chronic toxicity to m. No signs of damage
to vital organs such as the liver, kidneys, and lungs were observed. The fruit flesh has been
reported to be used for the treatment of diabetes, metabolic syndrome disease, preventing
colitis and inflammation (Omidizadeh et al., 2014; Ramli et al., 2014).

1
Eed dragon fruit extract phytosomes

The pre@iun of dragon fruit extract phytosomes was carried out by thin layer hydration
method. The thin layer hydration method is widely used for the preparation of phytosomes
(5). Dragon fruit extract phytosomes were prepared using a phospholipid agent in the form
of lecithin derived from soybeans. Lecithin has lipophilic properties, so it can be used to form
phytosomes that have lipophilic properties.

In the phytosomes of dragon fruit extract and lecithin in a 1:1 ratio, the results were obtained
in the form of red-purple phytosomes. The extract-lecithin particles obtained were moist
granules. The particle size is unknown but may be too large to be suitable for phytosomes.
Phytosomes of dragon fruit extract and lecithin in the ratio of 1:2 produced dark purple
extract phytosomes, with a smaller particle size compared to the 1:1 extract-lecithin
cnmbnticm, The phytosomes obtained were also more moist because more lecithin was
used. The results of the phytosome formulation of dragon fruit extract and lecithin 1:5
obtained phytosomes with a dark brownish purple color (Fig. 1). The particle size of
phytosomes was smaller and finer than the combination of 1:1 and 1:2 and had a more moist
and fatty consistency.

Fig. 1. Phytosomes with various combinations of red dragon extract and lecithin
a. 1:1 combination b. 1:2 combination ¢. 1:5 combination

1
In Fig. 1, it can be seen that phytosomes made with the ratio of dragon fruit extract and
lecithin 1:5 produce phytosomes with better molecular characteristics. Lecithin functions in
vesicle formation, increasing bioavailability, and increasing the stability of active ingredients
[13] [14] [15]. Research by Ameri et al. (2024) who formulated phytosomes from Viola
tricolor flower extract found that the ratio of extract and lecithin 3: 1 produced phytosomes




with the most optimum particle size and absorption efficiency. Das & Kalita (2014) found
that formulations with higher phospholipid content produced thicker and stickier clumps. In
this study, the formulation with dragon fruit extract and lecithin 1:5 produced phytosomes
with better character, so the next step was to test the phytosomes with the ratio of extract and
lecithin 1:5.

Entrapment efficiency

Sorption efficiency shows the ility of phytosomes to absorb or bind substances. In this
study, the sorption efficiency test was carried out on phytosomes with a combination of
dragon fruit extract and lecithin 1:5. The measurement results showed that the phytosomes
had an absorption efficiency of 62.97% £ 0.025. This result is lower than the research of
Permana et al (2020) who formulated propolis phytosomes coated with phosphatidylcholine
and cholesterol which obtained a sorption efficiency of B0.83%.

Conclusion

The phenolic and flavonoid content of red dragon fruit extract is 10,767 mgGAE/g and
19,606 mgGAE/g, respectively. Phytosomes with the ratio of dragon fruit extract and lecithin
1:5 produced the optimum formula with 62,97% of entrapment efficiency

ﬂe Acknowled gements, Fundings, Data availability statement, Author contribution statement, should
be typed in 9-point Times, without title.
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